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Abstrak
Penelitian yang dilakukan ini tergolong penelitian tindakan. Karena
dilakukan di kelas maka penelitian ini disebut penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini mengambil 41 orang siswa yang sedang belajar di kelas V
pada semester II tahun ajaran 2014/2015 di SD Negeri 2 Ambengan.
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan
model inquiri dengan bimbingan individual mampu meningkatkan prestasi
belajar siswa setelah dicobakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Keyakinan yang muncul dari awal adalah bahwa penggunaan model
tradisional yang digunakan guru mencapai sehari-hari merupakan
penghambat peningkatan prestasi belajar yang diharapkan sehingga peneliti
memilih model yang lebih bersifat konstruktivitas. Setelah data
dikumpulkan menggunakan tes prestasi belajar dan dianalisis menggunakan
analisis deskriptif, diperoleh kenaikan prestasi belajar siswa dari data awal
69,2 pada siklus I meningkat rata-rata tersebut menjadi 70,75 dan pada
siklus II meningkat lagi menjadi 76,5 dengan ketuntasan belajar yang pada
awalnya 17,07% meningkatkan menjadi 36,5% pada siklus I dan meningkat
menjadi 95,1% pada siklus II. Kesimpulan yang dapat diambil dari
pelaksanaan yang telah dilakukan secara maksimal mengikuti teori-teori
para ahli pendidikan adalah model inquiri dengan bimbingan individual
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Katakunci: model pembelajaran inquiri, bimbingan individual, prestasi
belajar penjasorkes
Pendahuluan
Tujuan pembelajaran harus giat diupayakan oleh seorang guru apabila mau
meningkatkan prestasi belajar peserta didiknya. Harapan ini harus betul-betul dipahami dan
dilaksankan semaksimal mungkin agar peningkatan mutu pendidikan  dapat dicapai.
Depdiknas (2003: 5) menjabarkan aturan yang jelas untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan, yaitu dengan mengembangkan proses belajar yang
menyenangkan, memperhatikan keinginan siswa, membangun pengetahuan dari apa yang
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diketahui siswa, menciptakan suasana kelas yangmendukung kegiatan belajar, memberikan
kegiatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, memberikan kegiatan yang menantang,
memeberikan kegiatan yang memberikan harapan keberhasilan, menghargai setiap pencapaian
siswa.
Profesionalisme yang tinggi merupakan harapan yang dituntut seorang guru namun
untuk mencapainya tidak gapang. Kenyataan yang ada di lapangan adalah hasil belajar awal
siswa kelas V semester II tahun pelajaran 2014/2015 yang ditemukan pada saat observasi.
Rata-rata nilai mata pelajaran Penjasorkes siswa yang diperoleh hanya mencapai 69,2 dengan
prosentase ketuntasan belajar sebesar 17,07%. Nilai tersebut ternyata masih jauh dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 74,00
Dengan adanya kesenjangan antara harapan-harapan yang telah disampaikan dan
kebenaran lapangan maka peneliti menuangkan kembali jalannya proses pembelajaran yang
telah dilakukan membuahkan kesimpulan beberapa faktor yang penyebabnya adalah (a) Guru
belum mengusai ilmu-ilmu dasar cara mendidik dan mengajar, (b) guru belum paham dengan
sintaks model-model pembelajaran, (c) kurang seriusnya guru dalam melaksanakan persiapan
untuk memulai proses pembelajaran, (d) kurangnya daya dukung berupa media/sumber
belajar yang dimanfaatkan guru saat pelaksanaan pembelajaran, dan (e) kurangnya daya
kreativitas siswa akibat waktu belajar banyak dikuasai guru sehingga ketika usai proses
pembelajaran pengetahuan dan pemahaman yang harusnya dikuasai siswa belum tercapai.
Bertitik tolak dari kesenjangan yang ada peneliti mencari jalan keluar dengan
mengupayakan penerapan strategi dan model pembelajaran yang mampu membangkitkan
aktivitas dan kreativitas siswa dalam mengajar. Strategi atau model pembelajaran tersebut
adalah model inquiri dengan bimbingan individu.
Mulyasa, 2003 (dalam Maksum, 2006: 28) menulis bahwa inquiri pada dasarnya adalah
cara menyadari apa yang telah dialami, karena itu inquiri menuntut peserta didik berpikir.
Metode ini menempatkan peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka dalam kegiatan
intelektual. Selanjutnya Jone 1979 (dalam Maksum, 2006: 10) menyatakan pandangannya
bahwa metode Inquiri ialah suatu metode pembelajaran yang dirancang dengan suatu sistem
kegiatan belajar mengajar yakni menyangkut metode, teknik dan strategi pembelajaran yang
memungkinkan para peserta didik mendapatkan jawaban sendiri secara optimal. Kedua
pendapat di atas sudah menjelaskan bahwa model Inquiri menuntut kemampuan siswa untuk
menemukan sendiri.
Pembelajaran inquiri memaksimalkan daya pikir intelektual siswa, mereka dituntut
untuk menemukan sendiri, dituntut untuk mampu mempraktekkan metode yang mereka telah
kuasai, pembelajaran berpusat pada siswa, dituntut agar mereka mengalami sendiri,
pengembangan konsep diri dan konsep yang telah dialami siswa membuat mereka lebih lama
mengingat pelajaran, dapat membuat kesuksesan yang lebih daripada pembelajaran diberikan
oleh guru sendiri, berguna untuk pengembangan bakat akademik, menghindarkan siswa
belajar dengan hafalan, dapat memberikan tambahan kemampuan untuk mengasimilasikan
dan mengakomodasikan informasi, serta latihan-latihan khusus untuk mempertinggi daya
ingat dengan berlatih untuk dapat menemukan sendiri sesuatu yang penting dalam materi.
Dari semua pendapat di atas apabila dihubungkan dengan tuntutan Depdiknas tentang
cara pembelajaran yang interaktif, inspiratif, memotivasi, menantang, menyenangkan serta
yang memberi ruang yang cukup untuk prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai bakat, minat
dan perkembangan fisik dan psikologis siswa maka model pembelajaran inquiri sangat cocok
dan sangat mendukung tuntutan Pemerintah Indonesia, oleh karenanya model ini sangat tepat
dan selaras dengan apa yang mesti ditulis guru dalam RPPnya.
Bimbingan individual merupakan suatu layanan yang diberikan pada peserta didik yang
khusus dengan memperhatikan kebutuhan individu siswa. kebutuhan masing-masing individu
disuatu kelas tentu saja tidak sama oleh karenanya guru harus mampu mengetahui perbedaan
yang ada dari anak yang dibimbing.
Apabila guru menggunakan metode bimbingan individual maka guru akan dapat
mengajar secara intensif karena dapat menyesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dihadapi
siswa dan kemampuan individu siswa. prinsip yang digunakan dalam bimbingan individual
direalisasikan dengan menyediakan bahan ajar untuk kegiatan perbaikan dan pengajaran.
Konsep belajar tuntas yang dilakukan dalam bimbingan individual sangat menentukan
pentingnya peranan umpan balik dari siswa. kemajuanbelajar siswa segera dinilai, kemudian
hasil penilaian tersebut menjadi umpan balik bagi kegiatan perbaikan dan pengayaan.
Perbaikan diberikan kepada siswa yang belum menguasai bahan ajar secara tuntas, sedangkan
pengayaan diberikan kepada peserta didik yang perkembangan belajarnya cepat
(http://melangkah-pasti.com).
Arif Gunarso (Sunarto, 2012) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah usaha
maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Sedangkan
menurut Muhibbin Syah (2008 : 141), “Prestasi belajar merupakan hasil dari sebagian faktor
yang mempengaruhi proses belajar secara keseluruhan.” Sedangkan menurut Tirtonegoro
(2001) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran dan penilaian usaha
belajar. Prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicapai oleh seorang siswa dalam beiajarnya.
Keberhasiian dari belajar ini dapat dilihat dari adanya perubahan ke hal yang lebih bask atau
bertambahnya kecakapan atau keahliannya.
Dari beberapa pendapat para ahli pendidikan diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inquiry dengan metode bimbingan individu sangat tepat untuk dilaksanakan
untuk meningkatkan prestasi belajar penjas orkes siswa kelas V semester II di SD Negeri 2
Ambengan.
Metode Penelitian
Sekolah yang dipergunakan sebagai lokasi penelitian tindakan kelas ini adalah SD
Negeri 2 Ambengan. Siswa-siswi di sekolah ini sangat senang belajar karena lingkungan
sekolahnya sangat bersih, bangku-bangku pada masing-masing kelas diatur sangat rapi, lantai
sangat bersih karena setiap saat di pel oleh petugas kebersihan. Dalam pelaksanaan penelitian
tindakan kelas ini mempergunakan rancangan dari Depdiknas. Dimana untuk prosedur
pelaksanaannya dimulai dengan melihat adanya masalah di lapangan. Dengan adanya masalah
di lapangan maka peneliti mulai membuat perencanaan I dan selanjutnya melaksanakannya,
mengamati atau mengumpulkan data, melakukan refleksi I. Setelah ada permasalahan baru
hasil refleksi lalu dibuat perencanaan siklus II, dilanjutnya dengan pelaksanaannya, diamati
atau diobservasi dan direfleksi dan apabila permasalahan belum selesai dilanjutkan dengan
siklus berikutnya.
Subjek penelitian ini diambil dari siswa-siswa yang belajar di kelas V pada semester II
tahun ajaran 2014/2015. Dimana pengambilan subjek ini dilatarbelakangi prestasi belajar
siswa kelas V masih rendah. Untuk membantu keberhasilan penelitian, maka perlu ditentukan
apa yang menjadi objek dalam penelitian ini. Peneliti merumuskan objek penelitiannya adalah
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri.
Untuk pelaksanaan penelitian ini sudah terjadwal yaitu mulai bulan Januari Sampai bulan
April Tahun ajaran 2014/2015.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari tes prestasi belajar siswa. Data
yang sudah diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil yang akurat. Data yang
diperoleh dari hasil penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan
kuantitatif. Dalam penelitian ini penelitimenggunakan analisis data kuantitaif.Data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka. Dalam mendapatkan data hasil penelitian yang diinginkan
untuk dijadikan bukti keberhasilan penelitian, peneliti menyusun sebuah instrumen. Instrumen
tersebut adalah tes prestasi belajar.
Untuk mengetahui keberhasilan penelitian yang peneliti laksanakan, terlebih dahulu
menetapkan indikator keberhasilan untuk memberikan batasan tingkat ketercapaian hasil
tindakan. Pada siklus I diusulkan mencapai nilai rata-rata 75,00 dengan ketuntasan belajar
minimal 80% dan pada siklus II mencapai rata-rata 75,00 atau lebih dengan ketuntasan belajar
minimal 85.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Setelah melaksanakan tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, data yang
diperoleh baik pada siklus I dan Siklus II dapat disajikan pada Tabel 01 berikut.
Tabel 01. Hasil Belajar Siswa Kelas V Semester 2 Tahun Pelajaran 2014/2015 Siklus I dan
Siklus II
No Subjek Penelitian Nilai Siklus I Nilai Siklus II
1 70 80
2 80 80
3 65 75
4 74 75
5 70 80
6 74 80
7 75 75
8 75 75
9 70 70
10 70 70
11 80 77
12 70 75
13 75 80
14 75 80
15 70 75
16 65 75
17 70 80
18 75 75
19 74 75
20 74 75
21 65 75
22 75 77
23 75 75
24 70 75
25 65 75
26 65 75
27 70 75
28 75 75
29 65 75
30 65 75
31 70 80
32 70 80
33 70 75
34 70 80
35 70 75
36 65 80
37 65 77
38 70 77
39 65 80
40 70 80
41 75 75
Jumlah 2901 3140
Rata-rata 70,75 76,5
KKM 74 74
Jumlah Siswa yang diberi remidi 26 2
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 15 39
Persentase ketuntasan belajar 36,5% 95,1%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.
Siklus I.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 41
= 1 + 3,3 x 1,61
= 1 + 5,313  = 6,313 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 65
= 15
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 → 3
4. Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 65-67 66 10 24,4
2 68-70 69 16 39,02
3 71-73 72 0 0
4 74-76 75 13 31,7
5 77-79 76 0 0
6 80-82 81 2 4,88
Total 41 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Penjasorkes siswa kelas V semester II
tahun ajaran 2014/2015 SD Negeri 2 Ambengan Siklus I
Siklus II.
1. Banyak kelas (K)  = 1 + 3,3 x Log (N)
=1 + 3,3 x Log 41
=1 + 3,3 x 1,61
=1 + 5,313  = 6,313 →6
Rentang kelas (r)   = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 70
=10
2. Panjang kelas interval (i) = = = 1,667 → 2
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3. Tabel 07. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 70-71 70,5 2 4,88
2 72-73 72,5 0 0
3 74-75 74,5 22 53,65
4 76-77 76,5 4 9,76
5 78-79 78,5 0 0
6 80-81 80,5 13 31,71
Total 41 100
4. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar Penjasorkes siswa kelas V semester II tahun ajaran
2014/2015 SD Negeri 2 Ambengan Siklus II
2. Pembahasan
Berpedomandari hasil pelaksanaan pra siklus dimana prestasi belajar siswa sangat
rendah dengan rata-rata kelas baru mencapai 69,2 dan ketuntasan belajar hanya mencapai
17,07% yang diakibatkan oleh cara pembelajaran guru yang masih konvensional, maka pada
Siklus I ini semua kelemahan tersebut diperbaiki.
Perbaikan yang dilakukan pada siklus I ini meliputi : a) Perubahan cara mengajar guru
yang masih konvensional dengan model pembalajran yang konstruktivis dengan mengikuti
teori-teori yang ada. Perubahan cara mengajar dari model pengajaran menjadi pembelajaran,
0
5
10
15
20
25
70-71 72-73 74-75 76-77 78-79 80-81
menggunakan metode yang bervariasi, mengajar dengan mengikuti standar yang diberikan
pemerintah, menempatkan peserta didik pada posisi sentral, berupaya agar tidak menyuapi
dengan memberi kesempata agar mereka menemukan sendiri sehingga materi yang diterima
akan dapat diingat lebih lama. Dengan inovasi seperti itu diperoleh nilai rata-rata siswa pada
siklus I sebesar 70,75 dengan ketuntasan belajar mencapai 36,5%.
Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar yang dicapai
pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian
yang diusulkan pada mata pelajaran Penjasorkes di sekolah ini yaitu 74,00 Oleh karenanya
upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan sehingga perlu dilakukan perencanaan
yang lebih baik serta pelaksanaan yang lebih matang pada siklus berikutnya.
Dalam pelaksanaannya dalam siklus II ini peneliti giat membimbing, memberi arahan-
arahan, memberi tantangan-tantangan, menyiapkan media yang lebih menarik perhatian
siswa. Dengan melakukan pembelajaran seperti itu akhirnya memperoleh hasil sesuai
harapan.
Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 70,75 Hasil ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran inkuiri telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu
sesuai harapan. Model Pembelajaran inkuiri merupakan model yang cocok bagi siswa
apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan berkreasi, berargumentasi,
mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar pikiran, mengingat penggunaan metode ini
adalah untuk mengarahkan agar siswa giat menerima pelajaran.
Dari nilai yang diperoleh siswa, lebih setengah siswa mendapat nilai di atas KKM, 39
siswa memperoleh nilai rata-rata KKM dan hanya 2 orang (95,1%) Yang memperoleh nilai
rendah atau di bawah KKM. Dari perbandingan nilai ini sudah dapat diyakini bahwa prestasi
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan model pembelajaran inkuiri.
Setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang
signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 69,2 naik di siklus I menjadi 70,75 dan di
siklus II naik menjadi 76,5 Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena kenaikan
nilai ini adalah akibat jerih payah peneliti sebagai guru di SD Negeri 2 Ambengan. Upaya
tersebut dilakukan demi peningkatan mutu pembelajaran, peningkatan prestasi belajar yang
akan menopang peningkatan mutu pendidikan.
Simpulan
Fakta yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan penelitian adalah:
1. Model pembelajaran inkuiri telah dapat membuktikan bahwa  guru dan siswa menjadi
sangat aktif dalam pembelajaran.
2. Semua kebehasilan itu telah dapat ditunjukkan dengan data yang telah  diperoleh dalam
analisis di Bab IV.
3. Model pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan dengan bimbingan individu  mampu
membuat pembelajaran menjadi  bermakna, mudah diterima, mampu melakukan
pembelajaran tuntas dan siswa dapat memahami pembelajaran dengan lebih baik dan
mampu mengendap lebih lama ilmu yang telah diperoleh.
Semua fakta di atas dapat dibuktikan dengan data:
1. Dari data awal ada 30 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 26 siswa dan siklus II hanya 2 siswa mendapat nilai di bawah KKM.
2. Nilai rata-rata awal 69,2 naik menjadi 70,75 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi
76,5
3. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 11 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih
banyak yaitu 15 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 39 siswa.
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